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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, berikut kesimpulan 

yang dapat ditarik: 

1. Variabel dependen Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Sidoarjo 

di pengaruhi oleh variabel independen Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah 

Industri dan Pendidikan secara simultan. 

2. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Kabupaten Sidoarjo. Hal ini terjadi karena 

Pertumbuhan Ekonomi yang naik membuka peluang kerja baru bagi 

masyarakat. Meningkatnya investasi dan permintaan produk mendorong 

perusahaan untuk memperluas usaha dan merekrut lebih banyak tenaga 

kerja, sehingga berakibat pada penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka. 

3. Jumlah Industri tidak berpengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat migrasi dari 

daerah lain ke Kabupaten Sidoarjo, di mana para pendatang membawa 

peluang kerja baru dan bersaing dengan penduduk lokal dalam mencari 

pekerjaan. 

4. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dikarenakan ketidaksesuaian antara permintaan 

pasar tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang dimiliki. 
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5.2 Saran 

 Merujuk pada hasil pengujian dan kesimpulan, berikut ini beberapa 

rekomendasi yang dapat dipertimbangkan: 

1. Ketika ekonomi melemah dan tingkat pengangguran terbuka meningkat, 

pemerintah sebaiknya memusatkan perhatiannya pada mengoptimalkan 

sektor-sektor yang dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 

produktif dan menciptakan lapangan kerja tambahan. Ini dapat dilakukan 

melalui program pelatihan dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

yang dibutuhkan oleh perusahaan dan lembaga, serta dapat menciptakan 

peluang kerja baru. 

2. Dinas Tenaga Kerja, Dinas Pendidikan, dan Dinas Perindustrian harus 

berkoordinasi dan melakukan sinkronisasi dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diberikan kepada calon tenaga kerja melalui 

pelatihan yang mencakup pengembangan hal hard skill maupun soft skill. 

Hal ini melibatkan sinergi antar instansi untuk mengidentifikasi kebutuhan 

industri, merancang program pendidikan yang relavan, dan menyediakan 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, baik dari segi 

keterampilan teknis maupun non-teknis. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa Tingkat 

Pengangguran Terbuka dapat mempertimbangkan penggunaan variabel-

variabel tambahan atau memperluas cakupan wilayah penelitian dengan 

karakteristik yang beragam. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan temuan 

yang lebih mendalam dan inovatif dalam penelitian, serta menciptakan 

kemungkinan penemuan-penemuan baru.  


